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BAB III 

STRATEGI KOMUNIKASI 

 

3.1 Analisa Masalah 

3.1.1 Data Primer 

3.1.1.1 Observasi  

Hal yang dilakukan dalam observasi pertama adalah meninjau lokasi. 

Kelurahan Rowosari merupakan kelurahan yang menjadi bagian dari 

kecamatan tembalang. Akses jalan menuju lokasi tidak terlalu padat. Jalan 

sudah dibeton untuk memudahkan akses mobil maupun truk yang lewat. 

Begitu masuk ke kelurahan Rowosari jalan yang dilewati mulai menyempit 

dan rusak. Rowosari dibagi dalam beberapa RW dan RT, setidaknya ada 9 

RW dan 41 RT. RW paling mudah diakses adalah RW 6 karena dekat dengan 

kantor kelurahan. Di sepanjang jalan terlihat banyak tanah persawahan yang 

19elative19 dan tandus. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1, 3.1 kondisi lingkungan di Rowosari 

Sumber: Dokumen pribadi 

Ada satu RW yaitu RW 9 yang tidak dapat dikunjung karena jaraknya 

yang jauh, kira-kira satu terengah jam dari kantor kelurahan dan kondisi 

jalannya yang sulit di akses. 

Terdapat banyak gang-gang yang tersebar di sepanjang jalan raya 

Rowosari, gang-gang ini merupakan pembagian RW di kelurahan tersebut. 

Tiap RW memiliki sebuah gapura penunjuk RW mereka bertuliskan moto, 

nama daerah dan nama RW. Linkungan di kelurahan Rowosari bukanlah 

kawasan yang padat penduduk, rumah 19elati berjarak dengan pekarangan 
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yang 20elative luas tanpa pagar. Hampir semua bangunan yang didirikan di 

daerah ini adalah bangunan semi-permanen.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

Kebiasaan warga Rowosari di berbagai kalangan adalah berkumpul dan 

bersosialisasi. Kebanyakan warga berkumpul di depan rumah, jalanan atau di 

pos ronda. Saat memasuki daerah perumahan warga di Kelurahan Rowosari, 

terlihat warga berkumpul entah bersama keluarga maupun tetangga. Suasana 

terlihat guyub dalam pemukiman di tiap RW di Kelurahan Rowosari. Mereka 

berkumpul dan bercengkrama sambil mendengarkan radio. 

 

 

 

 

 

Gambar 3, 3.3 kondisi sosial di Rowosari 

Sumber: Dokumen pribadi 

Gambar 2, 3.2 kondisi lingkungan tinggal di Rowosari 
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Dalam penggunaan air yang terlihat pada saat observasi adalah warga 

sering menyiram pelataran, atau tembok tumah mereka dengan air. Hal ini 

dilakukan untuk mengurangi hawa panas di lingkungan tersebut.  

 

3.1.1.2 Wawancara  

Wawancara dilakukan pada sekelompok warga di Kelurahan 

Rowosari. Materi wawancara merupakan hal seputar keadaan lingkungan 

mereka dan sistem pengolahan air yang mereka miliki. Wawancara dilakukan 

pada tanggal 9  September 2019 terhadap 3 warga kelurahan Rowosari yang 

bermukim di RW 6 

Menurut data yang didapat dari FGD bersama keluarga bapak Tikno 

(47) warga Rowosari RT 6, warga Rowosari masih terkena bencana 

kekeringan. Mereka kesulitan mengakses air dikarenakan ketidakadaan 

sumber air di sekitar pemukiman mereka. Bapak Tikno bekerja serabutan hal 

ini menyebabkan penghasilannya juga tidak menentu. Beliau tinggal satu atap 

dengan keluarga besarnya termasuk ayah, anak dan cucunya. Beliau 

menyebutkan bahwa mereka bisa menghabiskan air sekitar 1m3/harinya. 

Beliau juga menyebutkan bahwa tahun ini mereka hanya mendapatkan 

bantuan air kiriman dari PDAM sebanyak satu kali. Sedangkan kemarau 

berlangsung kurang lebih 5 bulan lamanya. 

Pak Tikno mengatakan bahwa warga memenuhi kebutuhan air dengan 

membeli air sendiri. Mbah Mijan (72) menyebutkan bahwa, mereka 

mengeluarkan uang sebesar Rp. 250.000,00 untuk satu tanki air berukuran 

6.500m3 dan air diperoleh dari sumber air pegunungan Ungaran. 

Pemerintahan yang sebelumnya hanya memberikan bantuan berupa sebuah 

bak untuk penyimpanan air selama musim kemarau, tetapi kepemilikannya 

menjadi tidak jelas karena lokasi bak tersebut dibangun di kawasan masjid. 

Air yang diberikan dari PDAM juga tidak dibagi secara rata. PDAM 

hanya drop air dan warga berlomba-lomba mengambil air, dengan sistem 

siapa yang cepat dia yang dapat. Menurut pengakuan istri dari pak Tikno, Bu 
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Rukayah (40) yang merupakan ibu rumah tangga menyebutkan bahwa dirinya 

hanya mendapatkan 2 sampai 3 gembes air bersih dari drop-dropan PDAM. 

Berbeda dari tahun kemarin, banyak instansi memberikan bantuan air untuk 

masyarakat Rowosari secara berkala. Tetapi tahun ini bantuan air bersih lebih 

seret. 

Karena tidak semua rumah memiliki tempat tampungan air maka warga 

berusaha membuat tempat tampungan air berbahan dasar terpal, namun usaha 

mereka gagal. Mbah Mijan menyebtkan bahwa banyak warga tidak bisa 

membuat sumur atau membeli pompa air karena keterbatasan biaya. Beberapa 

warga yang mampu, membeli alat pompa air dan memiliki tempat 

penampungan air sendiri. 

 

3.1.2 Data Sekunder  

3.1.2.1 Studi pustaka 

Menurut data yang diambil dari data kelurahan Rowosari tahun 2018 

dalam Perancangan Event Eksebisi Art and Sound Experience of 

#Air(Bagi)Tanahair Sebagai Himbauan Untuk Menggunakan Air dengan 

Efisien Melalui Desain Komunikasi Visual (2018). Kelurahan Rowosari terdiri 

atas 9 RW dan 41 RT dengan total penduduk sekitar 11.869 jiwa terdiri atas 

5.999 Pria dan 5.870 Wanita. Dengan wilayah terluar yaitu RW 9 yang 

berbatasan langsung dengan kabupaten Ungaran. Kelompok usia 10-34 tahun 

menjadi usia terbanyak dan produktif di Kelurahan Rowosari.  

Kelompok usia 10-34 tahun atau usia produktif menjadi jumlah 

kelompok usia terbanyak di Kelurahan Rowosari. Dengan mata pencaharian 

beragam yakni : 

MATA PENCAHARIAN JUMLAH 

1. Petani 607 

2. Buruh Tani 847 

3. Pengusaha 24 

4. Buruh Industri 2.050 
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5. Buruh Bangunan 1.470 

7. Pedagang 682 

8. Pengangkutan 102 

9. PNS + ABRI 27 

10. Pensiunan 13 

11. Lain-lain 1.152 

Table 1, 3.1 Mata Pencaharian Warga Kelurahan Rowosari 

No. Permasalahan Hasil Observasi 

1. Akses Jalan Jalan beton dan aspal di Jalan Raya, dan 

aspal rusak atau bebatuan di jalan 

kelurahan/jalan warga 

2. Kendaraan  Kendaraan umum tidak sampai di 

kelurahan Rowosari. 

 Jalanan lebih mudah diakses 

menggunakan sepeda motor 

3. Kepadatan Penduduk Menurun drastis setelah memasuki 

Gerbang Kelurahan Rowosari, digantikan 

hamparan ladang 

4. Pertumbuhan ekonomi 

Wilayah 

Lambat, karena mayoritas masyarakat 

bekerja di luar wilayah Rowosari. 

6. Tingkat Pendidikan Mayoritas hanya menempuh pendidikan 

hingga bangku SLTA 

7. Kelompok Usia Kelompok usia terbanyak yaitu usia 10-34 

tahun 

8. Kondisi Geografis Cukup datar pada sebagian besar wilayah, 

namun pada RW 09 kondisinya cukup 

terjal dan sulit dijangkau 

9 Penyebab terjadinya 

kekeringan di Rowosari 

 Faktor Alam (Pemanasan Global, 

Perubahan iklim) 
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 Faktor Antropogenik  (penggunaan 

secara kurang efisien dari para warga) 

Table 2, 3.2 Permasalahan dan Hasil Observasi 

3.1.2.2  Cultural Probing 

Penulis menggunakan metode Cultural Probing untuk dapat menggali 

dan mengetahui lebih dalam tetang kebiasaan yang dilakukan oleh target 

terhadap penggunaan air sehari-hari. 

Cultural probing dilakukan dalam waktu 5 hari terhadap tiga partisipan 

dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki berusia masing-masing sudah 

berkeluarga dan tinggal dalam sebuah rumah. 

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dalam kurun waktu 

5 hari partisipan 1 (Ningrum) menghabiskan kira-kira 1,220 liter untuk 

kebutuhan air bersih dalam rumah tangganya. Kebutuhan tersebut terbagi 

menjadi MCK(mandi cuci kakus) 50% dan dikonsumsi 20%, dan lain-lain 

(menyiram pelataran) 30%. Partisipan tinggal bersama 4 orang lainnya dalam 

satu rumah 

Dari data partisipan 2 (Rodiyah) dalam kurun waktu 5 hari 

menghabiskan kira-kira 925 liter untuk kebutuhan air bersih dalam rumah 

tangganya. Statistik penggunaan air kurang lebih sama dengan partisipan 

sebelumnya yaitu, MCK(mandi cuci kakus) 50% dan dikonsumsi 20%, dan lain-

lain (menyiram pelataran) 30%. Partisipan tinggal dengan 3 orang lainnya dalam 

satu rumah. 

Dari data partisipan 3 (Tikno) dalam waktu kurun waktu 5 hari dapat 

mengabiskan air kira-kira 5,0000 liter untuk kebutuhan air bersih rumah 

tangganya. Statistik penggunaan air kurang lebih sama dengan partisipan 

sebelumnya yaitu, MCK(mandi cuci kakus) 60% dan dikonsumsi 20%, dan lain-

lain (menyiram pelataran) 20%. Partisipan tinggal dalam keluarga besar dan 

tinggal dengan 7 orang lainnya dalam satu rumah. 

Dari tiga data pertisipan tersebut penulis menyimpulkan bahwa 

kebutuhan air rata-rata mereka adalah 2,381 liter atau setara dengan 2,4 m3 dalam 

kurun waktu 5 hari. Air yang mereka gunakan seringnya digunakan untuk 



 

25 

 

kebutuhan MCK (mandi cuci kakus) dan menyiram pelataran rumah mereka. 

Mereka memasok air sendiri sekitar 6,500 liter, dan bila dikalkulasi maka 

responden petama dan kedua dapat bertahan selama kurang lebih satu bulan. Hal 

ini berbeda dengan respondeden ketiga, supply air akan habis dalam jangka 

paling lambat satu minggu. Selain itu semua responden menghabiskan air untuk 

hal seperti menyiram pelataran rumah mereka di siang hari yang memakan 

banyak air bersih. 

 

3.1.2.3 Analisa Data 

Kelangkaan air merupakan hal yang umum terjadi di kelurahan 

Rowosari di musim kemarau. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

iklim dan lingkungan. Menurut data dari observasi yang dilakukan penulis, 

kekeringan setidaknya terjadi kurang lebih selama 5 bulan lamanya. Warga 

selama ini mencukupi kebutuhan air mereka dengan cara membeli karena cara 

ini dirasa paling mudah untuk dilakukan. Target lebih sering mengkonsumsi air 

untuk keperluan Mandi Cuci Kakus. Bila dilihat dari data penggunaan air, rata-

rata air yang digunakan oleh 3 responden selama 5 hari mencapai 2,400 liter. 

Angka ini hampir menyentuh setengah dari debit pemasukan air yaitu 6,500 liter. 

Hal ini dipicu oleh penggunaan air yang tidak dilakukan secara efisien seperti 

kebiasaan target yaitu menyiram air di pelataran rumah mereka untuk 

mengurangi hawa panas di musim kemarau.  

 

3.2 Strategi Komunikasi 

3.2.1 Sasaran khalayak dan target audience 

a. Geografis 

Kelurahan Rowosari, Kecamatan Tembalang, Semarang. 

Target Primer 

Usia: 30-40 tahun 

Target sekunder: Seluruh rakyat Kelurahan Rowosari. 
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b. Demografis 

Target audience adalah orang dewasa usia 30-40 tahun di Kelurahan 

Rowosari yang tinggal dalam sebuah rumah. Berjenis kelamin perempuan 

maupun laki-laki. Jenjang pendidikan terakhir SLTP dengan SES C 

dengan kecenderungan hidup pas-pasan. Diambil pada rentang usia 

tersebut karena kegiatan yang berhubungan dengan pengunaan air dalam 

rumah tangga dilakukan oleh orang dewasa di Kelurahan Rowosari. Untuk 

target sekunder, tidak memungkiri bagi masyarakat keseluruhan untuk 

terlibat dalam perancangan ini secara tidak langsung. 

c. Psikografis dan Behavioral 

- Merupakan orang dewasa yang bertanggung jawab atas urusan 

rumah tangga. 

- Memiliki kebiasaan berkumpul dan bersosialisasi dengan 

tetangga. 

- Awam dengan gadget 

- Menanggapi suatu hal dengan bercanda. 

- Menggunakan bahasa jawa sebagai bahasa sehari-hari. 

- Persebaran informasi dari mulut ke mulut. 

- Sadar akan kelangkaan air di musim kemarau. 

- Berdandan seadanya. 

- Minat baca rendah. 

- Mendengarkan radio di sore hari. 

 

3.2.2 Analisa Target Sasaran 

3.2.2.1 Analisa SWOT 

a. Kekuatan (strength) 

Perancangan ini dapat memberikan informasi baru terkait 

26ontrol26ive sistem pengelolaan air lain yang dapat digunakan 

secara lebih efektif. 
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b. Kelemahan (weakness) 

Rata-rata target menempuh pedidikan paling tinggi yakni SLTA, 

tidak menutup kemungkinan ada yang putus sekolah.  

c. Kesempatan (opportunity) 

Perancangan ini melakukan pendekatan kepada masyarakat, 

khususnya orang dewasa yang sadar dan bertanggung jawab akan 

pengelolaan air dalam rumah tangga dengan cara yang kreatif dan 

efektif. 

d. Ancaman (threat) 

Perancangan ini diharapkan dapat berlaku dalam periode yang 

panjang, namun 27ontrol akan masyarakat masih sulit apabila 

tidak ada kesadaran dari dalam diri. Target menganggap 

perancangan ini adalah proyek suatu instansi. 

e. Tone and Manner 

Perancangan ini menggunakan warna-warna yang kontras dan 

dikemas secara menarik bagi audience. Warna kontras dapat 

memberikan kesan baru pada lingkungan tinggal target audience. 

Warna disesuaikan dengan lingkungan di kelurahan Rowosari 

yang terlhat gersang dan monoton. Warna dirancang menarik bagi 

orang dewasa yang nantinya akan memberikan kesan yang fresh.  

f. Gambaran visual perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber:youtube.com) 

 

 

gambar 4, 3.4 konsep perancangan media 
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3.3 Konsep Penyampaian Pesan (what to say) 

 Konsep 

Adanya permasalahan kelangkaan sumber daya air menjadi sebuah permasalahan 

yang terjadi di beberapa wilayah Semarang. Salah satu daerah tersebut adalah kelurahan 

Rowosari. Menurut hasil riste yang telah dilakuakn, selain permasalahan geografis 

terdapat masalah lain yang terjadi yaitu kebiasaan warga yaitu menggunaan air secara 

tidak efisien. Rendahnya informasi terhadap berbagai system pengelolaan air yang bisa 

dilakukan menjadi sebuah masalah yang harus dipecahkan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, media Audiovisual menjadi jawaban yang dibutuhkan untuk mengatasi 

masalah ini. 

Segala informasi yang diperlukan untuk mengedukasi warga Rowosari tentang 

system pengololaan air akan dikemas secara menarik dan sesuai dengan minat dan 

kebutuhan target. 

 Tema Media 

Tema perancangan ini adalah memberikan informasi kepada target tentang 

alternatif sistem pengelolaan air yang dapat dilakukan untuk menghadapi krisis air di 

musim kemarau. Rendahnya pengetahuan mereka tentang sistem pengelolaan air 

berdampak pada penggunaan air yang tidak efisien. Melalui perancangan ini, diharapkan 

audience dapat teredukasi melalui media Audiovisual yang disajikan. 

 Judul Media 

Judul memebri gambaran dari pesan yang ingin disampaikan. ‘Manen Banyu’ 

dipilih menjadi judul perancangan ini diambil dari kata-kata berbahasa jawa yang 

artinya memanen air. Bahasa jawa dipakai karena bahasa tersebut merupakan bahasa 

yang melekat dengan target karena digunakan sebagai bahasa sehari-hari. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan agar judul mudah diingat oleh target.  

3.4 Strategi Penyampaian Pesan (how to say) 

 Audiovisual 

Media ini akan memuat tentang macam-macam system pengelolaan air yang disampaikan 

secara informatif dan komunikatif. Penggunaan bahasa dalam penyajiannya didasarkan 

menurut riset tentang psikografis target yang memiliki kebiasaan ‘guyonan’ atau 
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bercanda. Gaya desain yang digunakan adalah animasi dua dimensi. Berdasarkan hasil 

riset terhadap psikografis dan kebiasaan target yaitu santai dan suka bercanda maka media 

ini menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia sebagai bahasa universal dan Jawa 

sebagai bahasa yang digunakan pada candaan-candaan yang disematkan dalam vidio. 

Candaan yang diselipkan di dalam vidio digunakan dengan tujuan menumbuhkan kesan 

santai dan membuat vidio tersebut mudah diterima oleh target. 

 Event  

Event digunakan sebagai media pendukung yang bertujuan untuk menggaet target 

audience. Event diadakan dengan menggandeng pemerintah daerah kota Semarang. Event 

dilakukan dengan tahpan sebagai berikut: 

- Pembukaan dengan menyampaikan informasi mengenai permasalahan krisis air 

di musim kemarau dan sosialisasi tentang pengelolaan air. Pembicara sendiri dari 

Pemerintah Daerah dan PDAM. 

- Pemutaran media audiovisual vidio ‘Manen Banyu’ sebagai media edukasi. 

- Pembagian merchandise untuk para peserta sebagai reward karena telah mengikuti 

event.  

 

3.5 Strategi Media, dan Strategi Anggaran 

Timeline 
Tahapan Media Bugdeting 

Juni 
Attention 

 

 

 

- Mini baliho (Rp 90.000,00) 

Jumlah per RW 5. Total 9 

RW (5 x 9 = 45 pcs) 

45 pc x Rp. 90.000,00 

 

Rp. 4.050.000,00 

Interest - Kaos  100 pc x Rp. 60.000,00 Rp. 6.000.000,00 

Juli 
Desire - Iklan radio  6 jam selama 1 

bulan 

Rp. 2.000.000,00 
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Rp. 2.000.000,00 

Juli 
Action - Merchandise  

(50 pc x 9 RW = 450 pc) 

450 x Rp. 60.000,00 

- Panggung dan kursi 

Rp. 3.000.000,00 

- Doorprize  

Rp. 27.000.000,00 

 

 

Rp. 3.000.000,00 

 

Rp. 30.000.000,00 

 
 Total Anggaran Rp. 109.050.000,00 

Table 3, 3.3 Strategi Media 

 (Sumber: dokumen pribadi)  
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